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BAB 1

PENDAHULUAN

Terciptanya sebuah karya seni merupakan hasil proses kreatif dari
pengalaman si pencipta dalam memahami rasa keindahan dari kejadian atau
peristiwa. Peristiwa peristiwa inilah yang dikatakan sebuah pengalaman bagi seniman
yang akhirnya dapat memberi ide dalam membuat karya seni.

Seni selalu berkembang dari zaman ke zaman. Seni ternyata dapat menjadi
media komplementatif yang tidak hanya memberikan kepuasan atas keindahan,
namun seni juga dapat memberikan penyadaran bagi rﬁanusia.

Dalam mengekspresikan diri ke dalam karya seni, latar belakang pengalaman
sering dijadikan sumber inspirasi oleh para seniman. Baik pengalaman internal yang
berasal dari dalam, maupun pengalaman eksternal yang berasal dari luar diri seniman,
yang secara psikologis mampu mempengaruhi proses kreatif. Banyak faktor eksternal
yang bisa mempengaruhi proses kreatif, gejala alam, lingkungan, pola dan tingkah
laku manusia adalah salah satu contoh yang sangat dominan.

Ide dapat timbul dalam berbagai suasana, bisa akibat dari interaksi sesama
manusia, bisa dari mimpi mimpi, serta harapan dan fantasi, bisa dari ilmu
pengetahuan bisa pula dari persaan pribadi ketika berhadapan dengan lingkungannya.

Sebahagian bentuk pengalaman di atas bisa diabadikan menjadi karya seni,

tapi dengan keterbatasan teknis dan kondisi psikologis adalah salah satu kendala yang
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mengharuskan seniman untuk menyaring serta memilih tema dan bentuk yang cocok
bagi dirinya. Berdasarkan hal tersebut di atas, dalam tugas akhir kali ini penulis
mencoba mengangkat judul “Problematika Sosial sebagai Ide Penciptaan Seni

Lukis”.

A. Penegasan Judul

Judul Tugas Akhir ini adalah “Problematika Sosial sebagai Ide
Penciptaan Seni Lukis”. Untuk menghindarkan salah penafsiran terhadap judul
tersebut, maka dalam bab ini penulis akan menegaskan batasan-batasan istilah yang

dipergunakan.

Problematika

“Istilah ini berarti suatu kondisi yang masih menimbulkan masalah™'
Sosial

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Peter Salim
dan Yenny Salim, sosial berarti: berkenaan dengan masyarakat.’

Menurut Kamus Psikologi karangan AR Henry Sitanggang digunakan

sehubungan dengan relasi seseorang dengan orang lain dari spesies yang sama atau

'wis Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1993)
hal. 179
? Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Modern
English pers Jakarta 1991 hal 1192
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pada kelompok individu yang membentuk kelompok yang kurang lebih teratur juga

kecendrungan dan implus lainnya.’

Ide
Dari Bahasa Yunani “ /dea” awalnya berarti visi atau kontemplasi istilah
ini secara luas digunakan dalam filsafat untuk gambaran mental dari beberapa objek

eksternal, berupa rancangan yang tersusun dalam pikiran“

Penciptaan
“ Cipta ( kesanggupan) pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru,

angan-angan yang kreatif”.’

Seni lukis
Seperti yang dikemukakan oleh Herbert Read yang diterjemahkan oleh
Soedarso, SP. Tentang Seni Lukis Adalah:

Seni lukis adalah penggunaan garis, warna tektur, ruang dam
bentuk (shape) pada suatu permukaan, yang bertujuan menciptakan i image-
1mage Image-image tersebut bisa merupakan pengeskpresian dari ide-ide,
emosi, pengalaman, yang dibentuk sedemikian rupa sehingga mencapai
harmoni.

; AR Henry Sitanggang Kamus Psikologi CV Armici, Bandung 1994
Loren Bagus, Kamus Filsafat, Gramedia pustaka utama, Jakarta 1996, h, 297.
* KKBI Tim Penyusun, Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Balai Pustaka,
Jakarta. 1989 h. 168.
S Herbert Read. Pengertian Seni, Soedarso SP (penterjemah), Yogyakarta; STSRI  “ASRI”,
1973, hal. 30
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Judul di atas dapat disimpu}kan suatu kondisi perorangan/kelompok yang
masih menimbulkan masalah dalam mensikapi hidup pada lingkungan sosial di dalam
masyarakat, seperti penyakit masyarakat, anak terlantar/jalanan, pengangguran dan
tentang persoalan yang berkenaan dengan perikcmanusiaan. Proses kreatifnya
diwujudkan dalam bentuk seni rupa dua dimensi dengan gubahan sesuai dengan
ekspresi estetik pribadi penulis dengan mengolah unsur rupa, seperti: komposisi,
warna, garis, bidang dan bentuk. Unsur-unsur tersebut kemudian di susun dalam satu

harmoni sehingga melahirkan keindahan,

B. Ide dan Konsep pérwuj udan

Penciptaan karya seni, seniman tidak lepas dari ide. Karena ide
merupakan cita-cita batin atau pikiran yang merupakan awal dari aktivitas manusia
termasuk pula kreatifitas dalam bidang seni. Banyak karya seni lukis yang tercipta
berdasarkan pengalaman empiris, Pengalaman empiris ini bisa bermacam-macam,
dapat berupa gejala yang berasal dari dalam diri seniman maupun dari alam dan
lingkungan sekitarnya. Gejolak sosial politik, pergeseran budaya, status sosial,
pengangguran, anak-anak terlantar, penyakit masyarakat dan persoalan yang
berkenaan dengan perikemanusiaan,

Terciptanya sebuah karya seni bisa muncul dari ide yang disengaja maupun

yang tidak disengaja. Sebagai contoh adalah ketika seniman mencoba mewujudkan
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fantasi tentang alam bawah sadarnya. Sedangkan ide yang tidak disengaja contohnya
ketika seniman menemukan bentuk-t;entuk artistik pada goresan-goresan di kanvas.
Berbagai macam corak dipakai seniman untuk menterjemahkan pengalaman
empiris tersebut menjadi karya. Mulai dari gaya realisme sampai kepada gaya
melukis yang paling modern. Mulai dari teknis yang rumit sampai teknis yang paling
sederhana. Pemilihan gaya ini didasarkan pada faktor pengalaman teknis penciptaan,
Dalam tugas akhir ini penulis mengangkat tema yang berhubungan dengan
permasalahan-permasalahan sosial perorangan/kelompok dalam mensikapi hidup di
lingkungan masyarakat dengan perwujudan visualisasi penulis menghadirkan bentuk-
bentuk figur manusia, benda-benda, hewan dan buah-bﬁahan sebagai simbolik.
Dalam bab berikutnya, penulis akan menjelaskan secara terperinci tentang
ide, maksud dan tujuan karya yang dipamerkan, agar dapat dikaji, diuji dan
| ditelusuri kembali hubungan serta kaitannya dengan bentuk visual dalam karya seni
lukis. Sehingga diharapkan adanya hubungan timbal balik antara ide dan wujud
karya seni pada setiap karya yang dibuat. Dengan harapan semoga apa yang

disajikan dalam tugas akhir ini bisa bermanfaat bagi kita semua.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





